
Universitas Kristen Maranatha

 

v 

 

Implementasi Sistem SCADA Redundant 

(Study kasus: Proses Pengendalian Plant Temperatur Air) 

 
Disusun Oleh : 

Nama  : Stefanie Hermawan 

Nrp :  0522041 
 

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Kristen Maranatha, 

Jl. Prof. drg. Surya Sumantri, MPH no.65, Bandung, Indonesia. 

 
 

ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi pada bidang otomasi memunculkan suatu sistem 

yang dapat mempermudah penggunaan PLC, yaitu sistem Supervisory Control 

And Data Acquisition (SCADA). Penggunaan SCADA pada beberapa PC dapat 

dibuat menjadi dua bagian yaitu sebagai server dan client. Fungsi server pada 

suatu plant/proses menjadi sangat penting bukan hanya karena menyediakan data 

bagi client, tetapi juga karena server terhubung langsung dengan plant yang 

dikontrolnya. 

Gangguan yang terjadi pada server dapat dihindari dengan membuat suatu 

sistem SCADA yang bersifat redundant dengan dua server yang memiliki fungsi 

yang sama pada satu proses. Pada sistem SCADA redundant bila komunikasi 

dengan salah satu server terputus maka server yang lain tetap dapat menjalankan 

fungsinya. Dalam SCADA redundant yang penting untuk dilakukan adalah 

menentukan IP komunikasi (PLC, server, dan client), mengatur dan menetapkan 

IP dengan server pada SCADA, serta membuat dan mengatur prioritas pada 

SCADA. Proses saling menggantikan fungsi saat terjadi gangguan pada server 

terjadi karena adanya prinsip prioritas pada SCADA. Saat server I mengalami 

gangguan, server II akan mengambil alih fungsi server I sebagai primary dan saat 

server I berfungsi kembali, server II akan kembali pada posisi standby. 

Pada percobaan Tugas Akhir ini, waktu rata-rata yang diperlukan pada 

saat perpindahan server II menjadi primary pada sistem SCADA redundant 

adalah 35 detik dan waktu rata-rata ketika server I terhubung kembali dengan 

sistem adalah 10 detik. Waktu rata-rata yang dibutuhkan ketika server II menjadi 

primary lebih lama dibandingkan saat server I terhubung kembali dengan sistem 

dan kembali menjadi primary karena server I sudah melakukan inisialisasi dahulu 

sebelumnya. Data temperatur yang dibaca oleh pengontrol sesuai dengan data 

yang dibaca oleh sensor Pt.100. 
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ABSTRACT 

 

Technology development in automation give birth to a system that can 

make the usage of PLC easier, which is Supervisory Control And Data 

Acquisition (SCADA) system. The usage of SCADA in a few PCs can be 

separated into 2 parts, server and client. The function of server in a plant/process 

become more important, not just to provide data for client, but also because the 

server is connected directly to the controlled plant. 

The disturbance which happened to the server can be avoided by making a 

redundant to the SCADA system with two servers which have the same function 

in one process. In SCADA redundant system, if the communication with one of 

the server disconnected, then the another server can keep on doing its function. 

The important thing to be done in SCADA redundant is to set the communication 

IP (PLC, server, and client), controlling and setting the IP on server in SCADA, as 

well as making and organizing the priority in SCADA. The process of replacing 

function of each other when disturbance occurred is because of the priority 

principal in SCADA. When server I experienced disturbance, server II will take 

over the function of server I as the primary and when server I is functioning again, 

server II will back to standby. 

In this Final Project, the average time which is needed for the exchanging 

the server II to primary in the SCADA redundant system is 35 seconds and the 

average time for the server I to back online with the system is 10 seconds. The 

average time of the server II to become the primary is longer than when the server 

I come back online to the system and become the primary is caused of the server I 

had done initialization before. The temperature data which is read by controller is 

the same as the Pt.100’s data. 
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